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PENDAHULUAN

Abstract: Penelitian ini berawal dari temuan tentang masalah terkait rendahnya
motivasi belajar siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa efektif penggunaan media pembelajaran Fotonovela berbasis Smartbox
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5A SDN Pakis V Surabaya
pada mata pelajaran Pancasila. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat langkah
yakni: Merencanakan, melakukan tindakan, mengamati dan refleksi. Setiap siklus
melibatkan dua pertemuan. Dalam pertemuan pertama, guru menyampaikan
materi dan membagi siswa menjadi kelompok untuk Menyusun fotonovela
berbasis smartbox hingga menjadi gambar yang utuh dan urut. Di pertemuan
kedua, siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dan mendiskusikan urutan
gambar dengan logis. Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan berupa
angket lembar observasi untuk menilai kinerja guru, lembar observasi siswa
untuk mengevaluasi partisipasi dan dokumentasi. Keberhasilan penelitian ini
diindikasi oleh beberapa faktor: 1) Penggunaan media pembelajaran fotonovela
berbasis smartbox mencapai tingkat keberhasilan 100%, 2) Motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran Pancasila menunjukkan adanya peningkatan melalui
hasil penelitian siklus I hasil observasi 46% dan hasil angket 63% sedangkan pada
siklus Il hasil observasi menjadi 74% dan hasil angke menjadi 78%. Dengan
demikian penggunaan media pembelajaran Fotonovela berbasis Smartbox
terbukti efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5A SDN Pakis
V Surabaya
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motivasi belajar yang kuat.
mengganggap kegiatan belajar

Siswa masih
tidak

Salah satu aspek yang menjadi tolak ukur
berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran pada
mata pelajaran Pancasila di sekolah dasar adalah
motivasi belajar siswa. Motivasi dan belajar
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan
karena dalam kegiatan belajar diperlukan
motivasi yang mendukung untuk memberikan
hasil belajar yang lebih baik (Romadlon dan
Nabilah, 2023) Penelitian Hendrizal (2020)
menunjukkan bahwa realita di lapangan siswa
tidak memiliki kemauan belajar yang tinggi, baik
dalam mata pelajaran belajar matematika,
bahasa, ilmu pengetahuan alam ataupun mata
pelajaran yang lainya. Banyak siswa merasa tidak
betah dan bermalas-malasan di dalam kelas, tidak
mampu memahami dengan baik pelajaran yang
disampaikan oleh guru-guru mereka. Motivasi
memiliki peran sebagai usaha dalam mencapai
prestasi, seseorang melakukan usaha karena ada
motivasi (Prinotama, et al., 2019) Hal ini
menunjukan bahwa siswa tidak mempunyai
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menyenangkan dan memilih kegiatan lain di luar
kontek belajar seperti berbicara dengan teman
ketika guru menjelaskan pelajaran, sms-an
dengan handphone dan menggambar-gambar
buku catatan. Padahal motivasi belajar sangat
menentukan jalannya proses pembelajaran yang
efektif serta dapat menentukan jalannya proses
pembelajaran yang akan dicapai siswa itu sendiri
(Aris, 2023).

Salah satu media pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa adalah media fotonovela berbasis
smartbox. Beberapa hasil kajian menunjukkan
bahwa media fotonovela berbasis smartbox
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi
belajar siswa (Sumarti,S.S, Sulhadi, & Rahma,
D.A, 2016; Nuryantini, A.Y, Pitriana, P,
Anggraini, R, 2023; Masrukan, Isnarto,
Wijayanti, S, 2017; Astuti, P, 2017; Rosa &
Feronika, 2021; Harahap, V.A, 2024; Bukhori, |
& Supriyanto, G.C; 2021).
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Dari kajian-kajian di atas dapat diketahui
bahwa media fotonovela efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Akan
tetapi temuan-temuan tersebut lebih banyak
dilakukan untuk mengukur hasil belajar dan
berpikir kritis siswa. Sedangkan riset belum
banyak dilakukan untuk mengkombinasikan
media  pembelajaran  fotonovela  berbasis
smartbox. Media pembelajaran ini akan semakin
bagus kalau berinteraksi dengan motivasi karena
motivasi dapat menggerakkan suatu individu
untuk melakukan suatu Tindakan (Uno, 2007)
serta makin tepat motivasi yang diberikan akan
makin berhasil pula pembelajaran tersebut
(Maskanah, 2015). Hasil kajian Zaman, Samino
dan Anshori (2013) menunjukkan bahwa
penggunaan motivasi dalam proses pembelajaran
dapat menciptakan kesadaran belajar pada diri
siswa serta mencari pengalaman belajarnya. Hal
ini diperkuat oleh Effendy, Murtiyoko, dan
Wicaksono (2019) yang mengungkapkan bahwa
motivasi dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran dengan bertanya
dan menjawab soal yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan paparan tersebut tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan media pembelajaran fotonovela
berbasis smartbox untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas 5A SDN Pakis V Surabaya

METODE
Penelitian ini  menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK

didefinisikan sebagai penelitian untuk membantu
pendidik mengatasi hampir semua masalah yang
diamati dalam skenario darurat dan membantu
dalam mencapai tujuan dengan bekerja sama
dalam struktur moral bersama (Ekawarna et al.,
2021). Proses penelitian ini dilaksanakan melalui
siklus tindakan yang meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan melakukan
refleksi (Arikunto et al., 2019). Rancangan PTK
ini bertujuan untuk perbaikan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi

awal, tindakan difokuskan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa Kelas 5A SDN Pakis V
Surabaya melalui penggunaan media Fotonovela
berbasis Smartbox di kelas. Prosedur penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari tiga pertemuan, dengan alokasi waktu
1 x 40 menit per pertemuan. Setiap siklus
mengikuti tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
observasi, tes & dokumentasi (Arikunto, 2019).
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian informasi dan verifikasi
kesimpulan (Emzir, 2020). Indikator
keberhasilan penelitian ini adalah pencapaian
ketuntasan motivasi belajar siswa minimal 70%
dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
media fotonovela berbasis smartbox mencapai
100%. Berikut ini adalah indikator-indikator
yang akan diterapkan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Kriteria Motivasi Belajar Siswa
Kategori Penilaian Skor
Motivasi sangar rendah 20% - 49%
Motivasi rendah 50% - 69%
Motivasi tinggi 70% - 79%
Motivasi sangat tinggi 80% - 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan media pembelajaran
Fotonovela berbasis Smartbox untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5A
SDN Pakis V Surabaya merupakan metode untuk
memperbaiki pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Temuan di jelaskan dalam introduksi
mengindikasi bahwa pembelajaran Pendidikan
Pancasila saat ini masih belum berjalan secara
efektif. Diperlukan berbagai perbaikan untuk
mendapatkan pembelajaran yang lebih baik.
Langkah ini dilakukan lewat riset tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus
I, proses pembelajaran diterapkan dengan media
fotonovela, dan hasil datanya adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siklus |

Konsep

Indikator Motivasi
Pengukuran

Jumlah Siswa %

a. Tekun mengerjakan tugas 9 34%
L b. Ulet menangani kesulitan 14 53%
Ciri-ciri Siswa yang - 0
termotivasi C. Belajar penuh semangat 10 38%
d. Memiliki ketertarikan memecahkan sebuah 11 42%
masalah
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Konsep Indikator Motivasi Jumlah Siswa %
Pengukuran
€. Memiliki perhatian penuh terhadap proses 15 S7%
pembelajaran
f.  Memiliki kreativitas tinggi 16 61%
g. Yakin dan percaya diri dalam menyampaikan 10 38%
pendapat
Jumlah 46%
Data observasi Siklus | (dirinci pada Tabel keseluruhan, hasil observasi Siklus 1 ini

2) mengindikasikan variasi tingkat motivasi
belajar siswa. Ditemukan bahwa 34% siswa (9
orang) tekun dalam mengerjakan tugas, 53% (14
siswa) ulet menghadapi kesulitan, dan 38% (10
siswa) menunjukkan semangat belajar. Selain itu,
42% siswa (11 orang) tertarik pada
permasalahan, 57% (15 siswa) fokus pada
pembelajaran. Kreativitas tinggi teramati pada
61% siswa (16 orang), dan 38% (10 siswa)
percaya diri dalam berpendapat. Secara

menyimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
masih rendah, dengan rata-rata pencapaian kelas
sebesar 46%. Selanjutnya, sebuah angket
disebarkan kepada siswa untuk mengukur tingkat
motivasi belajar mereka, khusushya pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Pengisian angket
ini dilakukan setelah penerapan media fotonovela
berbasis smartbox. Hasil dari sebaran angket
tersebut disajikan dalam gambar berikut ini.

0% 0%

35%

65%

W Motivasi sangat rendah B Motivasi rendah

Motivasi tinggi

Motivasi sangat tinggi

Gambar 1. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus |

Data motivasi belajar siswa yang tersaji
pada Gambar 1 menunjukkan rata-rata skor 35 %
siswa dengan motivasi tinggi, 0% siswa dengan
motivasi sangat rendah, 65% siswa dengan
motivasi rendah dan 0% siswa dengan motivasi
sangat tinggi. Kemudian rata-rata dari hasil
angket motivasi belajar siklus | sebesar 63%.
Angka ini mengindikasikan bahwa tingkat
motivasi belajar siswa secara umum masih
berada pada kategori rendah. Analisis lebih lanjut
menyimpulkan bahwa kondisi ini kemungkinan
disebabkan oleh dua faktor utama: pertama,
implementasi media pembelajaran oleh guru
yang belum sepenuhnya optimal, yang
mengakibatkan kurangnya keterlibatan aktif
siswa. Kedua, manajemen kelas yang kurang
efektif, yang termanifestasi dalam suasana
belajar yang kurang kondusif, seperti adanya
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kegaduhan, siswa yang tidak fokus pada materi,
dan partisipasi diskusi kelompok yang belum
merata.

Berdasarkan temuan ini, tindakan
perbaikan menjadi Kkrusial untuk pelaksanaan
Siklus 11 agar dapat memenuhi target yang telah
ditetapkan. Rencana perbaikan difokuskan pada:
(1) Peningkatan peran peneliti dalam mengelola
kelas secara lebih tegas, (2) Pengawasan yang
lebih cermat terhadap dinamika diskusi siswa,
dan (3) Pemberian dorongan motivasi kepada
siswa yang cenderung pasif agar lebih berani
berpendapat dan bertanya. Hasil refleksi Siklus I
ini akan diintegrasikan ke dalam pelaksanaan
Siklus 11, yang akan mengikuti tahapan serupa.
Temuan dari Siklus Il akan disajikan pada Tabel
3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siklus 11

Konsep

Indikator Motivasi Jumlah Siswa %
Pengukuran
a. Tekun mengerjakan tugas 18 69%
b. Ulet menangani kesulitan 17 65%%
C. Belajar penuh semangat 20 76%%
d. Memiliki ketertarikan memecahkan sebuah 17 65%
Ciri-ciri Siswa yang masalah
termotivasi e. Memiliki perhatian penuh terhadap proses 22 84%
pembelajaran
f.  Memiliki kreativitas tinggi 21 80%
g. Yakin dan percaya diri dalam menyampaikan 19 73%
pendapat
Jumlah 74%

Data dari angket motivasi belajar siswa
(Tabel 2) menghasilkan skor rata-rata 46%,
sebuah angka yang mengindikasikan tingkat
motivasi yang masih tergolong rendah pada
Siklus I. Analisis reflektif mengaitkan rendahnya
motivasi ini dengan dua faktor utama:
implementasi media pembelajaran yang belum
sepenuhnya optimal oleh guru, yang berdampak
pada kurangnya keterlibatan aktif dan antusiasme
siswa, serta manajemen kelas yang perlu
ditingkatkan. Bukti dari manajemen kelas yang
kurang efektif ini terlihat pada suasana belajar
yang kurang kondusif, ditandai dengan adanya
gangguan suara, siswa Yyang terlibat dalam
aktivitas non-pembelajaran, dan partisipasi
dalam diskusi kelompok yang belum merata.
Implikasi dari temuan ini adalah perlunya
tindakan perbaikan agar pelaksanaan Siklus Il
dapat mencapai target yang diharapkan. Rencana
tindak lanjut difokuskan pada peningkatan
ketegasan peneliti dalam mengelola kelas,
pemantauan yang lebih cermat selama diskusi,
dan pemberian dorongan kepada siswa yang
kurang aktif agar lebih percaya diri dalam
berpendapat atau bertanya.

19%

46%

e —

0%

Sebagai hasil dari implementasi perbaikan
tersebut, data yang terkumpul pada Siklus II
menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa
secara signifikan. Rinciannya menunjukkan
bahwa 69% siswa (18 orang) tekun
menyelesaikan tugas, 65% (2 siswa) ulet
menghadapi kesulitan, dan 76% (20 siswa)
menunjukkan semangat belajar tinggi. Minat
pada pemecahan masalah tercatat pada 65%
siswa (17 orang), sementara perhatian penuh
selama pembelajaran dicapai oleh 84% siswa (22
orang). Selain itu, kreativitas tinggi tampak pada
80% siswa (21 orang), dan keyakinan diri saat
berpendapat dimiliki oleh 73% siswa (19 orang).
Secara keseluruhan, temuan Siklus 1l ini
mengonfirmasi bahwa motivasi belajar siswa
telah meningkat ke level yang tinggi, dengan
rata-rata persentase mencapai 74%. Peningkatan
ini merupakan dampak langsung dari intervensi
yang dilakukan berdasarkan refleksi Siklus I.
Perbandingan data antara kedua siklus akan
disajikan untuk memperjelas kemajuan yang
dicapai.

35%

4

B Motivasi sangat rendah B Motivasi rendah

Motivasi tinggi

Motivasi sangat tinggi

Gambar 2. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus I1
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Pada Gambar 2 diatas yang merupakan
hasil dari siklus 1l dapat diketahui bahwa
motivasi belajar siswa memiliki persentase 19%
siswa dengan motivasi sangat tinggi, 0% siswa
dengan motivasi sangat rendah, 35% siswa
dengan motivasi rendah dan 46% siswa dengan

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Siklus 1 Siklus 2

motivasi tinggi. Kemudian rata-rata angket
motivasi belajar siklus 11 78%. Hasil data tersebut
merupakan hasil dari perbaikan yang dilakukan
dari siklus | sehingga pada siklus Il terdapat
peningkatan motivasi belajar siswa. Berikut
perbandingan data antara siklus I dan siklus II.

H Observasi

Angket

Gambar 3. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus | dan Siklus I1

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan keseluruhan
proses penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan utama
bahwa implementasi media pembelajaran
Fotonovela berbasis Smartbox terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
Kelas 5A SDN Pakis V Surabaya. Peningkatan
ini secara spesifik teramati dalam konteks
pembelajaran mata pelajaran  Pendidikan
Pancasila. Intervensi yang dirancang dengan
memanfaatkan media inovatif ini, dan diterapkan
melalui siklus tindakan, berhasil mencapai tujuan
penelitian  yang telah  ditetapkan, yaitu
mendorong Keterlibatan dan antusiasme siswa
dalam belajar.

Bukti kuantitatif dari peningkatan motivasi
ini  terdokumentasi secara jelas melalui
perbandingan data antar siklus. Pada Siklus I,
kondisi awal menunjukkan tingkat motivasi yang
masih perlu ditingkatkan secara signifikan. Hal
ini tercermin dari skor rata-rata hasil observasi
partisipasi dan semangat siswa yang hanya
mencapai  46%, serta hasil angket persepsi
motivasi diri siswa yang berada pada angka 63%.
Angka-angka ini  mengindikasikan bahwa
sebelum intervensi dioptimalkan, motivasi siswa
belum mencapai level yang diharapkan dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Setelah implementasi tindakan perbaikan
berdasarkan refleksi Siklus I, terjadi peningkatan
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yang substansial pada Siklus Il. Hasil observasi
motivasi belajar siswa melonjak secara signifikan
menjadi 74%, menunjukkan perbaikan dalam
aspek-aspek seperti perhatian, ketekunan, dan
keaktifan. Lebih lanjut, skor rata-rata angket
motivasi siswa juga naik secara meyakinkan
mencapai 78%. Pencapaian pada Siklus Il ini
tidak hanya menunjukkan keberhasilan media
Fotonovela berbasis Smartbox dalam mendorong
motivasi belajar ~ siswa, tetapi  juga
mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan
penelitian terkait peningkatan motivasi telah
tercapai secara memuaskan.
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praktik mengajar untuk generasi di masa
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